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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa mempunyai peranan yang sangat pentiagndahidupan. Tanpa
bahasa orang akan sulit untuk mengekspresikan @pa giinginkannya. Bahasa
dapat menjadi sarana untuk mengekspresikan kemgamsg ada dalam benak
seseorang baik dalam bahasa lisan maupun tulisangad bahasa orang bisa
berinteraksi dan menyampaikan ide, perasaan dgngikiran kepada orang lain
untuk berbagai tujuan.

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, bahalsanthanya sebagai alat
komunikasi melainkan sebagai media penyebaran nr#sir ke seluruh dunia.
Oleh karena itu, penguasaan bahasa asing bailalitash Inggris sebagai bahasa
Internasional ataupun bahasa lainnya sudah mesjaiu keharusan jika kita
tidak ingin tertinggal. Bermunculannya lembaga-legd non-formal berupa
kursus yang mengadakan pembelajaran bahasa asingindi&asikan bahwa
bahasa adalah media yang sangat penting di eraligas ini.

Begitu banyak bahasa asing yang dapat dipelagalah satunya yaitu
bahasa Jerman. Pembelajaran bahasa Jerman seabhgsa lasing dilaksanakan
oleh lembaga atau institusi pendidikan, baik formalupun nonformal seperti di
sekolah menengah, universitas dan di lembaga p&adicketerampilan atau

kursus.



Tujuan pembelajaran bahasa Jerman adalah pembelajgadi terampil
berbahasa. Pembelajar yang terampil berbahasahagambelajar yang mampu
menguasai empat keterampilan berbahasa vyaitu kgtdeen mendengar
(Horversteheh keterampilan membacd gseverstehgn keterampilan berbicara
(Sprechfertigke)t dan keterampilan menulis S¢hreibfertigkejt Dengan
menguasai ke empat keterampilan tersebut, pembetajatu bahasa dapat
dikatakan telah menguasai bahasa tersebut.

Dalam kenyataannya, para pembelajar bahasa Jemmngakyang belum
mampu. menggunakan bahasa tersebut, karena mengé&ksniitan dalam
memahami tata bahasanya. Hal ini disebabkan oledkieistik bahasa Jerman
yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Perbedesibutedi antaranya terdapat
dalam penggunaan kata ganti orang aRmrsonalpronomenDalam bahasa
Jerman Personalpronomenmemiliki fungsi dalam kalimat sebagai subjek
(Nominativ) objek langsung Akkusativ)dan objek tidak langsun@ativ) yang
dalam penulisannya memiliki perbedaan bentuk, sebema dapat dilihat dalam
contoh berikut:

1) * Wo istPeter ?

# Er geht in die Sschule. (Nominativ)
2) * Wo hast duwPeter getroffen ?

# Ich habahn im kino getroffen. (Akkusativ)
3) * Peter gibt Anti das Geschenk

# Anti dankihm fir das Geschenk. (Dativ)



Contoh kalimat pertam®eter orang ketiga tunggal pertama untuk laki-
laki menduduki fungsi dalam kalimat sebagai sulfj¢tminativ)dan dengan kata
ganti orang Personalpronoménditulis er; Peter pada contoh kalimat kedua
menduduki fungsi dalam kalimat sebagai objek langdiAkkusativ) dan dengan
kata ganti orangRersonalpronomeémndalamAkkusativditulis ihn dan pada contoh
kalimat ketiga Peter menduduki fungsi dalam kalimat sebagai objek tidak
langsung (Dativ) dan dengan kata ganti ordagrgonalpronoméndalamDativ
ditulis ihm. Hal ini tidak ditemukan dalam bahasa Indonesiauk&m kata ganti
orang atau Personalpronomentidak mengalami perubahan bentuk ketika
menduduki fungsi tertentu seperti dalam bahasaalerm

Adanya perubahan bentukersonalpronomerketika menduduki fungsi
tertentu dalam kalimat menyebabkan pembelajar lalRlEsman mengalami
kesulitan dalam menggunakannya. Pembelajar ditumtik dapat menentukan
fungsi Personalpronomendalam sebuah kalimat, apakah menduduki fungsi
sebagai subjek, objek langsungkkusatiy, atau objek tidak langsundp#tiv).
Selain itu pembelajar harus hafal bentuk-bentuk pasisi Personalpronomen
sesuai fungsinya dalam kalimat.
contoh :

1) Der Lehrer gibt dem Schiler den Kugelschreiber.
N D A

2) Er gibt ihn ihm.
N A D

Dari contoh kalimat No.l terlihat jelas bahwlar Lehrer menduduki

fungsi sebagai subjelNominatiy; dem Schilemenduduki fungsi sebagai objek



tidak langsung@ativ) diletakkan sebelurden Kugelschreiberyang menduduki
fungsi sebagai objek langsunfjkkusatiy. Jika ketiga nomina tersebut diubah ke
dalam bentukPersonalpronomenmaka penulisannya akan berubah dan posisi
objek pun akan mengalami perubahan, menjgadigibt ihn ihm”. Dalam kalimat
ini terlihat bahwa dem Schulgrihm sebagai objek tidak langsung diletakkan
setelah den Kugelschreibgr ihn sebagai objek langsung. Berdasarkan
pengamatan dan pengalaman pengalaman penulis pakia Wwuliah banyak
mahasiswa belum memahami aturan ini, sehinggapgatdesalahan penafsiran
atau pemahaman kalimat. Hal ini merupakan faktor y@ng diduga menjadi
penyebab banyaknya mahasiswa melakukan kesalahaika kemereka
menggunakan kata ganti orang akarsonalpronomesesuai dengan fungsinya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umbghkgadakan penelitian
tentang kesalahan mahasiswa semester IV Pendibéaasa Jerman FPBS UPI
Bandung dalam penggunadPersonalpronomendalam Dativ dan Akkusativ,
dengan menuangkannya ke dalam penelitian yang idioeul “Analisis
Kesalahan Penggunaarersonal pronomen dalam KasusDativ dan Akkusativ.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masaiabbut penulis
identifikasikan dalam bentuk pertanyaan sebagakier

1. Apakah mahasiswa kurang menguasai tata bahasa nJesehingga
mahasiswa sering kali melakukan kesalahan dalam gguerakan

Personalpronomef



. Apakah hal ini disebabkan karena keterbatasan dagat, sehingga
mahasiswa seringkali cepat lupa tentang kaidahdaabherman ?

. Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam menggunakagdati orang
atauPersonalpronomedalam kasu#\kkusativ ?

. Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam menggunakagdati orang
atauPersonalpronomedalam kasu®ativ ?

. Apakah terdapat hubungan antara penguasaan tat@sebdhdonesia
dengan kemampuan mahasiswa dalam menggurR&esonalpronomen
dalam kasu®ativ danAkkusativ?

. Apakah siswa dapat menggunakersonalpronomerdengan tepat sesuai
dengan fungsinya dalam kalinfat

. Kesalahan-kesalahan apa saja yang dibuat mahasé&aa menggunakan
Personalpronomegang tepat sebagai objékusativdanDativ ?

. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadikgsalahan dalam
menggunakaRersonalpronomesebagai objeldkkusativdanDativ ?
Batasan Masalah

Mengacu pada identifikasi masalah di atas sertertk@asan waktu dan

kemampuan yang dimiliki oleh penulis, maka peraiitiini dibatasi pada

kemampuan mahasiswa dalam menggunaRamsonalpronomerdalam kasus

AkkusativdanDativ serta faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswakukan

kesalahan tersebut.



D. Rumusan Masalah
Berlandaskan batasan masalah, maka penulis mekamumasalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kemampuan mahasiswa dalam meakgurkata ganti
orang atadPersonalpronomedalam kasu#&kkusativdanDativ ?

2. Kesalahan apa yang dilakukan oleh mahasiswa dalanggunakan
Personalpronomedalam kasugkkusativdanDativ ?

3. Faktor-faktor apa yang menyebabkan mahasiswa nieakkesalahan
dalam menggunakaPeronalpronomemalam kasugkkusativdanDativ ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mendeskkgin dan memperoleh
data serta gambaran tentang :

1. Tingkat kemampuan mahasiswa dalam menggunakam&ataorang atau
Personalpronomedalam kasudativ danAkkusativ.

2. Kesalahan-kesalahan apa saja yang dibuat mahag@éaa menggunakan
kata ganti orang ata®ersonalpronomedalam kasugkkusativdanDativ.

3. Faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa melakigkaalahan dalam
menggunakan kata ganti orang atBersonalpronomendalam kasus
AkkusativdanDativ.

F.  Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian yang wilaraikan di atas,
maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikjawaban atas

permasalahan yang dikemukakan dan dapat memben&afaat sebagai berikut:



1. Mendapatkan data, informasi, dan gambaran fakteralahg kesalahan
mahasiswa menggunakdersonalpronomeralam kasugikkusativdan
Dativ.

2. Memberikan masukan kepada para pengajar bahasaarJetemtang
kesulitan mahasiswa dalam menentukan dan menggunaka
Personalpronomedalam kasu®ativ danAkkusativsecara baik dan benar
dalam sebuah kalimat.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsikbagi penelitian-

penelitian selanjutnya.



